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This study aims to analyze the effectiveness of integrating collaborative and inquiry-
based learning in improving students' critical, creative, and problem-solving skills. A
qualitative approach was used with case study and phenomenology methods, focusing
on primary and secondary educational institutions in the Jakarta area. Data collection
techniques were carried out through direct observation and literature study. The
results of the study indicate that the integrated application of both learning models can
enhance students' active participation, foster scientific thinking patterns, and
strengthen collaboration and problem-solving skills. Learning becomes more

Creative; meaningful, adaptive, and relevant to the demands of the Merdeka Curriculum. These
Solutive. findings recommend the collaborative-inquiry model as a contextual learning strategy
that supports the strengthening of the Pancasila Student Profile.
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kolaboratif dan inkuiri dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
solutif peserta didik. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode studi kasus dan
fenomenologi, berfokus pada lembaga pendidikan dasar dan menengah di wilayah
Jakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kedua model pembelajaran
tersebut secara terintegrasi mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta didik,
membentuk pola pikir ilmiah, serta memperkuat kerja sama dan pemecahan masalah.
Pembelajaran menjadi lebih bermakna, adaptif, dan relevan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka. Temuan ini merekomendasikan model kolaboratif-inkuiri sebagai

I. PENDAHULUAN

Pendidikan di

tantangan besar dalam menyiapkan generasi

strategi pembelajaran kontekstual yang mendukung penguatan Profil Pelajar
Pancasila.

terbiasa  berpikir secara mendalam dan
era modern menghadapi sistematis.

Kemendikbud Ristek telah mendorong

muda yang tidak hanya cerdas secara akademis,
tetapi juga mampu berpikir kritis, kreatif, dan
solutif terhadap permasalahan nyata. Sayangnya,
pembelajaran di kelas masih sering didominasi
oleh metode ceramah tradisional, di mana siswa
pasif menerima informasi tanpa terlibat dalam
proses investigasi atau kerja sama. Keterampilan
sosial seperti komunikasi, kerja kelompok, dan
rasa percaya diri juga belum terasah secara
optimal.

Padahal, proses inkuiri sangat penting dalam
menumbuhkan sikap ilmiah dan kemampuan
menyelesaikan masalah kompleks, sementara
pembelajaran kolaboratif dapat memperkuat
interaksi sosial dan tanggung jawab bersama.
Ketidakterpaduan antara keduanya
menyebabkan lemahnya keaktifan siswa dan
rendahnya hasil belajar. Selain itu, kurangnya
refleksi dan diskusi menyebabkan siswa tidak

penerapan metode kolaboratif dan digital, namun
implementasinya masih menghadapi berbagai
kendala seperti kurangnya pelatihan guruy,
keterbatasan fasilitas, dan kurikulum yang belum
fleksibel (Askahar & Akbar, 2025). Maka,
diperlukan pendekatan yang mampu menjawab
kebutuhan kontekstual peserta didik sekaligus
menumbuhkan keterampilan abad 21.

Integrasi pembelajaran kolaboratif dan inkuiri
menjadi alternatif strategis untuk menciptakan
pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan
bermakna. Kolaboratif mengembangkan
kemampuan sosial dan komunikasi, sedangkan
inkuiri mendorong eksplorasi dan pemecahan
masalah melalui penyelidikan mandiri. Jika
diterapkan secara terpadu, kedua pendekatan ini
diyakini dapat membentuk peserta didik yang
kritis, kreatif, dan solutif, serta sejalan dengan
penguatan Profil Pelajar Pancasila.
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Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi
dampak integrasi pembelajaran kolaboratif dan
inkuiri, (2) menganalisis efektivitas
penerapannya dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan solutif peserta didik di
Jakarta, serta (3) merumuskan strategi
implementasi pembelajaran yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan masa kini dan masa
depan.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus dan
fenomenologi untuk menggali secara mendalam
penerapan pembelajaran kolaboratif dan inkuiri
dalam mengembangkan berpikir kritis, kreatif,
dan solutif pada peserta didik di wilayah Jakarta.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
peneliti memahami pengalaman peserta didik
dan guru dalam konteks pembelajaran yang
nyata (Fauzi et al., 2024).

Studi kasus digunakan untuk menelusuri
implementasi model pembelajaran di lembaga
pendidikan dasar dan menengah secara
komprehensif (Assyakurrohim et al, 2023),
sementara pendekatan fenomenologi membantu
mengungkap pengalaman subjektif para subjek
dalam proses pembelajaran (Tumangkeng &
Maramis, 2022).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung dan studi literatur. Observasi
dilakukan  secara  non-partisipatif = untuk
merekam praktik pembelajaran tanpa intervensi.
Studi literatur digunakan untuk memperkuat
pemahaman konseptual dan mendukung analisis
data yang ditemukan di lapangan (Cahyono et al,,
2019).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Temuan Lapangan
Berdasarkan observasi lapangan dan
studi literatur, kondisi pembelajaran di
beberapa Berdasarkan hasil observasi dan
studi literatur yang dilakukan pada
sejumlah sekolah dasar dan menengah di
wilayah Jakarta, ditemukan bahwa model
pembelajaran yang digunakan masih
didominasi oleh metode ceramah yang
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan
peserta didik cenderung pasif, hanya
mencatat materi tanpa terlibat aktif dalam
diskusi, kerja  kelompok, ataupun
penyelesaian masalah secara mandiri.
Kondisi ini menunjukkan bahwa praktik
pembelajaran yang berorientasi pada

pengembangan berpikir kritis dan kreatif
belum berjalan optimal, sebagaimana
dikemukakan oleh Askahar dan Akbar
(2025) yang menilai bahwa pelaksanaan
pembelajaran abad 21 di Indonesia masih
belum merata.

Kurangnya pelatihan guru serta
minimnya perangkat pembelajaran yang
mendukung juga menjadi kendala dalam
penguatan Kketerampilan berpikir Kkritis
peserta didik (Hunaepi et al., 2020). Selain
itu, faktor eksternal seperti struktur kelas
yang kaku, keterbatasan fasilitas digital,
serta tekanan kurikulum yang masih
berorientasi pada hasil akademik turut
memperlemah proses pembelajaran yang
seharusnya adaptif dan konstruktif.
Padahal, seperti dijelaskan oleh Chen &
Chen (2025), integrasi teknologi dalam
pembelajaran kolaboratif-inkuiri mampu
meningkatkan partisipasi peserta didik
melalui eksplorasi berbasis digital dan
proyek kontekstual.

Menanggapi situasi tersebut, peneliti
melakukan wawancara dengan dua guru
dan satu peserta didik dari SDN Klender 16
Jakarta Timur untuk menggali praktik
langsung penerapan pembelajaran
kolaboratif dan inkuiri:

Guru A (Kelas 5):

“Sebelum  saya terapkan  metode
kolaboratif, anak-anak cenderung diam dan
hanya mengikuti. Tapi sejak saya mulai
membagi mereka dalam kelompok kecil
untuk memecahkan soal atau studi kasus,
saya lihat semangat mereka berubah.
Mereka mulai berdiskusi, dan yang biasanya
pasif pun mulai aktif bertanya.”

Guru B (Kelas 6):

“Waktu saya awali pembelajaran dengan
pertanyaan terbuka dan minta mereka cari

tahu jawabannya, siswa jadi lebih
eksploratif. Bahkan ada siswa yang
membawa data dari rumah dan
membandingkan  jawabannya  dengan

temannya. Tapi memang perlu kesabaran
ekstra karena tidak semua langsung paham
prosesnya.”

Siswa C (Kelas 5):

“Saya senang belajar kelompok karena
bisa nanya ke teman kalau bingung. Kadang
kami cari jawaban bareng di buku atau
internet. Kalau kerja sendiri saya suka
bingung, tapi kalau kerja bareng jadi lebih
semangat dan cepat selesai.”
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Melalui wawancara dengan dua guru
dan satu siswa dari SDN Klender 16 Jakarta
Timur, ditemukan perubahan positif sejak
diterapkannya model kolaboratif dan
inkuiri.

Guru A menyebut bahwa siswa lebih
aktif setelah diterapkan kerja kelompok.
Guru B menambahkan bahwa pertanyaan
terbuka membuat siswa lebih eksploratif.
Sementara itu, Siswa C mengungkapkan
bahwa belajar kelompok membuatnya
lebih semangat dan mudah memahami
materi.

Temuan ini mendukung pandangan
Anwar et al. (2024), Haryadi (2024), dan
Depin et al. (2024), bahwa pendekatan
kolaboratif dan inkuiri mampu
meningkatkan keaktifan belajar,
kemampuan komunikasi, serta cara
berpikir ilmiah peserta didik.

2. Analisis Perbandingan Temuan Penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa integrasi pembelajaran kolaboratif
dan inkuiri efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis, kreatif, dan
solutif peserta didik. Hasil tersebut sejalan
dengan berbagai penelitian nasional dan
internasional.

Anwar et al. (2024) menegaskan bahwa
pembelajaran  kolaboratif = mendorong
komunikasi dan kerja sama yang tercermin
dalam keaktifan siswa berdiskusi dan
menyusun kesimpulan bersama. Hal
serupa disampaikan Haryadi (2024), yang
menyoroti  peningkatan  keterampilan
menulis melalui kolaborasi.

Dalam konteks kreativitas, pendekatan
ini konsisten dengan studi Cacik &
Sulistyaningrum (2020), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif berbasis teknologi mendorong
inovasi. Kreativitas siswa juga didukung
dalam pembelajaran kolaboratif melalui
kegiatan literasi dan diskusi (Blanco-
Alonso & Dominguez-Rodriguez, 2020)
serta pemanfaatan Al untuk eksplorasi ide
(Shaer et al., 2024).

Peningkatan berpikir holistik juga
ditemukan dalam pendekatan PBL berbasis
inkuiri (Fadliya & Huda, 2024), yang
menggabungkan investigasi dengan kerja
sama dalam penyusunan solusi.
Kemampuan berpikir kritis diperkuat oleh
pendekatan inkuiri yang membiasakan
siswa menalar dan mengevaluasi informasi

secara sistematis (Wartini, 2021; Sabila &
Muchlis, 2022).

Dari sisi metodologi, pendekatan
fenomenologis yang digunakan
memperkaya pemahaman kontekstual
pembelajaran, sesuai dengan studi Qin
(2024) yang menekankan pentingnya
konteks budaya dan sosial dalam lesson
study berbasis kolaboratif.

Secara Kkeseluruhan, hasil penelitian ini
memperkuat literatur bahwa integrasi
kolaboratif dan inkuiri relevan dengan
tantangan pembelajaran abad 21 dan dapat
menjadi model strategis dalam pendidikan.

. Kendala Implementasi dan Rekomendasi

Strategi Pembelajaran di Lapangan

Meskipun  integrasi = pembelajaran
kolaboratif dan inkuiri menunjukkan hasil
positif, penerapannya di lapangan tidak
lepas dari berbagai tantangan, baik dari sisi
peserta didik, guru, kurikulum, maupun
fasilitas.

Pertama, muncul ketimpangan
partisipasi dalam kelompok. Beberapa
peserta didik sangat aktif, sementara yang
lain cenderung pasif atau hanya mengikuti
tanpa kontribusi. Situasi ini sejalan dengan
Blanco-Alonso & Dominguez-Rodriguez
(2020) yang menekankan pentingnya
pembentukan kelompok belajar yang
seimbang agar dinamika berjalan efektif.

Kedua, kesiapan guru belum merata.
Banyak guru masih mengandalkan
pendekatan instruksional dan belum
terbiasa memfasilitasi proses inkuiri yang
reflektif dan bertahap. Askahar & Akbar
(2025) menyoroti perlunya peningkatan
kapasitas guru melalui pelatihan inovatif
dan kontekstual.

Ketiga, keterbatasan waktu menjadi
kendala. Proses pembelajaran kolaboratif
dan inkuiri yang menuntut eksplorasi,
diskusi, dan presentasi seringkali tidak
sejalan dengan jadwal kurikulum yang
padat. Wartini (2021) juga mencatat
bahwa waktu yang terbatas menghambat
penerapan inkuiri secara menyeluruh.

Keempat, minimnya fasilitas
pembelajaran, terutama perangkat digital
dan ruang kelas fleksibel, membatasi
potensi integrasi teknologi. Padahal,
seperti dikemukakan Chen & Chen (2025),
teknologi sangat mendukung pembelajaran
aktif dan eksploratif.
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Rekomendasi Strategi Implementasi
untuk mengatasi hambatan tersebut,
beberapa strategi penguatan diusulkan:

a) Pelatihan Guru Berbasis Praktik Nyata:
Guru perlu dibekali pelatihan langsung
terkait penyusunan LKS, fasilitasi
diskusi, dan penilaian keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. (Depin et al.,
2024)

b) Penyusunan Kurikulum yang Fleksibel:
Kurikulum perlu memberi ruang
eksplorasi peserta didik dan
mengintegrasikan PBL agar proses
belajar lebih mendalam dan kontekstual.
(Fadliya & Huda, 2024)

c) Pemanfaatan Teknologi Edukasi:
Penggunaan aplikasi seperti Padlet,
Google Workspace, dan simulasi sains
dapat memperkaya pembelajaran serta
mendorong partisipasi aktif. (Sabila &
Muchlis, 2022)

d) Kolaborasi Lintas Disiplin Antar Guru:
Rancang proyek tematik lintas mata
pelajaran untuk memperluas konteks
belajar peserta didik. (Rafner et al,
2021).

. Implikasi Penelitian terhadap Praktik

Pembelajaran dan Rekomendasi
Pengembangan

Penelitian ini memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan  praktik

pembelajaran yang lebih adaptif, reflektif,
dan kontekstual. Integrasi pembelajaran
kolaboratif dan inkuiri terbukti mampu
menjawab tuntutan pendidikan abad 21
yang tidak hanya menekankan pada
pengetahuan, tetapi juga keterampilan
berpikir tingkat tinggi serta pembentukan
karakter peserta didik.
Implikasi terhadap Praktik Pembelajaran
Pertama, pendekatan ini mendorong
pergeseran peran guru dari penyampai
informasi menjadi fasilitator proses
berpikir. Guru dituntut lebih kreatif dalam
merancang  aktivitas  belajar  yang
mendorong peserta didik untuk aktif
bertanya, berdiskusi, dan memecahkan

masalah secara mandiri maupun
kelompok.
Kedua, integrasi kolaboratif-inkuiri

memperkaya pengalaman belajar dengan
menghadirkan konteks nyata. Peserta didik
tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
dari interaksi dengan teman dan
lingkungan sekitarnya. Ini sejalan dengan

pendekatan contextual teaching and
learning yang menghubungkan materi
pelajaran dengan kehidupan peserta didik
(Marfilinda et al., 2022).

Ketiga, penerapan model ini melatih
keterampilan transformatif seperti
problem-solving, teamwork, creativity,
critical thinking, dan communication.
Observasi menunjukkan bahwa peserta
didik menjadi lebih percaya diri, reflektif,
dan aktif dalam menyampaikan solusi atas
masalah kompleks.

B. Pembahasan

Pembelajaran  kolaboratif = merupakan
pendekatan yang menekankan interaksi sosial
antar peserta didik dalam proses konstruksi
pengetahuan bersama. Anwar et al. (2024)
menyatakan bahwa model ini efektif
membangun tanggung jawab bersama,
meningkatkan komunikasi, dan memperkuat
keterampilan interpersonal. Haryadi (2024)
menambahkan bahwa penerapan strategi
kolaboratif berdampak positif terhadap
kemampuan bahasa dan keberanian peserta
didik dalam menyampaikan ide melalui
diskusi kelompok.

Sementara itu, pembelajaran inkuiri
berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik
dalam merumuskan pertanyaan, mengeksplo-
rasi informasi, dan menyusun kesimpulan
berbasis bukti. Depin et al. (2024) menyebut
bahwa model ini membentuk pola pikir ilmiah
yang sistematis dan kritis, sementara Fauzi et
al. (2023) mencatat peningkatan signifikan
dalam keterampilan kolaborasi peserta didik
melalui inkuiri terbimbing. fauzi & Lutfi
(2023) juga mengungkapkan bahwa pendeka-
tan ini mampu memperkuat penalaran logis
dan kemampuan menyelesaikan masalah.

Integrasi kedua pendekatan ini
menciptakan sinergi antara proses sosial dan
investigatif, yang mendukung tumbuhnya
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan solutif
secara simultan (Muawiyah, 2023; Blanco-
Alonso & Dominguez-Rodriguez, 2020).
Kombinasi ini tidak hanya meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik, tetapi juga
melatih  kemampuan menyusun solusi
berbasis data dalam konteks nyata (Chen &
Chen, 2025; Panjaitan et al.,, 2021).

Dalam konteks pendidikan Indonesia,
model kolaboratif-inkuiri relevan dengan
prinsip Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila (Fadliya &
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Huda, 2024; Askahar & Akbar, 2025). Dengan
demikian, landasan teoritik dari berbagai
literatur ini memperkuat posisi model
pembelajaran kolaboratif dan inkuiri sebagai
strategi transformatif dalam menghadapi
tantangan pendidikan Abad 21.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa

integrasi pembelajaran kolaboratif dan inkuiri
efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan solutif peserta
didik. Model ini mendorong keaktifan, kerja
sama, serta kemampuan menyelidiki dan
menyelesaikan masalah secara sistematis.
Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan
pendidikan abad 21 dan sejalan dengan
prinsip Kurikulum Merdeka. Temuan ini
menguatkan pentingnya inovasi strategi
pembelajaran untuk membentuk karakter dan
kompetensi peserta didik secara holistik dan
berkelanjutan.

B. Saran
Adapun penelitian ini membuka peluang
bagi pengembangan selanjutnya di beberapa
area penting, sehingga peneliti memberikan
rekomendasi yaitu:

1. Replikasi di Konteks Berbeda: Model ini
dapat diterapkan di jenjang lain seperti
PAUD, pendidikan tinggi, atau pendidikan
nonformal seperti pesantren untuk
menguji efektivitas lintas konteks.

2. Integrasi Teknologi Canggih: Penggunaan

Al, simulasi interaktif, dan media
pembelajaran digital berbasis realitas
virtual dapat memperkuat proses

kolaboratif-inkuiri di era digital.

3. Penyusunan Modul dan Panduan Praktis:
Diperlukan  perangkat ajar tematik
berbasis kolaboratif-inkuiri agar guru di
seluruh Indonesia dapat menerapkannya
secara sistematis dan aplikatif.

4. Evaluasi Jangka Panjang: Penelitian
longitudinal dapat mengkaji pengaruh
model ini terhadap perkembangan
motivasi belajar, prestasi akademik, dan
pembentukan karakter dalam jangka
waktu lebih luas.
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